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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian dan 

pembahasan mengenai strategi coping pada ibu yang 

memiliki anak gangguan ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder) di SLB-C Yayasan Pembinaan Anak 

Cacat (YPAC) Palembang. Diketahui yang menjadi sumber 

stres kedua subjek adalah saat pertama kali anak di 

diagnosa mengalami gangguan ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder) berupa rasa kesal, sedih, depresi, 

gangguan tidur, gangguan makan, dan sulit untuk 

berkonsentrasi. 

 Dalam menghadapi permasalahannya kedua subjek 

menggunakan strategi coping, namun terdapat perbedaan 

kedua subjek dalam mengekpresikan strategi coping. Pada 

subjek MS menggunakan strategi coping terfokus emosi 

(emotion focus coping) yaitu, accepting responsibility 

(penerimaan dan tanggung jawab), self control 

(pengontrolan diri), escape evoidance (penghindaran), dan 

Positive Reappraisal (Penilaian Positif). Pada strategi coping 

terfokus masalah (problem focus coping)yaitu, seeking 

information support (mencari dukungan informasi), 

danplanful problem solving (pemecahan masalah yang 

terencana) sementara bentuk strategi coping lainnya yaitu 

coping religius dengan bersabar dan berdoa. Sedangkan 

subjek RS menggunakan strategi coping terfokus emosi 

(emotion focus coping) yaitu, accepting responsibility 

(penerimaan dan tanggung jawab), self control 

(pengontrolan diri), Menciptakan harapan, escape 

evoidance (penghindaran), dan positive reappraisal 
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(penilaian positif). Pada strategi coping terfokus masalah 

(problem focus coping) yaitu,seeking information support 

(mencari dukungan informasi) dan planful problem solving 

(pemecahan masalah yang terencana). 

 Selanjutnya, faktor-faktor yang mempengaruhi 

strategi copingkedua subjek yaitu faktor dukungan sosial 

berupa dukungan dan motivasi dari suami kemudian 

pengaruh faktor kepribadian hardiness (daya tahan), 

tangguh dan teguh pendirian.  

5.2 Saran  

 Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Orang Tua  

 Diharapkan penelitian ini mampu digunakan sebagai 

bahan acuan untuk orang tua yang memiliki anak 

dengan gangguan ADHD  lainnya agar mampu 

meluangkan segala bentuk masalahnya dengan cara 

penyelesain masalah yang lebih positif, serta 

diharapkan untuk mampu memberikan motivasi 

antar orang tua yang memiliki anak dengan 

gangguan ADHD. 

5.2.2 Bagi Lembaga 

 Bagi lembaga khususnya SLB-C YPAC Palembang, 

dalam menunjang proses pembelajaran juga 

dibutuhkan sarana dan prasarana pendidikan yang 

memadai, serta program pembelajaran agar lebih 

efektif agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

dan diharapkan agar dapat membuat program 

khusus untuk para orang tua siswa-siswi di SLB-C 

YPAC supaya bisa memperoleh informasi cara 
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menghadapi anak berkebutuhan khusus dengan 

baik. 

5.2.3 Bagi Masyarakat  

 Penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk 

menambahkan informasi bagi masyarakat dalam 

memberikan dukungan kepada orang tua yang 

memiliki anak ADHD dan anak berkebutuhan khusus 

lainnya, dan memberikan perlakuan yang sama 

terhadap anak berkebutuhan khusus. 

5.3.4  Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui penerapan pola asuh orang tua 

pada anak gangguan ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder). 
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